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 Lampiran : 1 

DAFTAR INFORMAN 

No. Observasi Nama Keterangan 

1- W M.Triono Al Fata, 

S.Th.I M.Pd.Iguru  

Guru mata pelajaran 

Aqidah Akhlaq 

2- W Drs. Nasib Subandi Kepala Madrasah 

sudah sertifikasi 

3- W Hariyadi, S.IP kepala Tata Usaha 

sudah sertifikasi 

4- W Drs. Sucipto Guru mata pelajaran 

Bahasa Arab sudah 

sertifikasi 

5- W Ahmad Hudan, 

S.Pd.I 

Guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan 

Islam sudah 

sertifikasi 

6- W Farid Siswa kelas 7 

7- W Hari Siswa kelas 7 

8- W Eko Siswa kels 7 

9- W Drs. Solikin Guru mata pelajaran 

fiqih sudah sertifikasi 
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Lampiran : 2 

DAFTAR OBSERVASI DAN DOKUMEN 

 

No. Observasi Keterangan No Dok Keterangan 

1-O Pelaksanaan shalat 

berjamaah 

1 -D Sejarah berdirinya 

MTsN  Model 

Trenggalek  

 

2 -O 

 

Program  jadwal 

shalat berjamaah 

 

2- D Visi dan Misi MTsN  

Model Trenggalek 

3 -O 

 

Siswa siswi MTsN 

Model Trenggalek 

3 -D Struktur organisasi di 

MTsN  Model 

Trenggalek 

 

4 -O 

 

Masjid MTsN Model 

Trenggalek 

4 -D Sarana dan prasarana 

di MTsN Model 

Trenggalek 

5 -O 

 

Sarana Prasarana 

Masjid MTsN model 

Trenggalek 

5 -D Keadaan guru di 

MTsN Model 

Trenggalek 

6 -O Ruang kelas di 

MTsN Model 

Trenggalek 

 

6 -D Keadaan siswa di 

MTsN Model 

Trenggalek 

7 -O Kepala sekolah dan 

Guru MTsN Model 

Trenggalek 

  

8 -O Petugas Imam, 

Muadzin dan iqamah 
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Lampiran : 3 

RINGKASAN DATA 

Kode : 1/1-W/GA/ 9-04-2015 

Sumber  : M.Triono Al Fata, S.Th.I M.Pd.I Hari-Tgl-Bln-Thn :  Kamis-9-

April-2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 11.00 – 

…WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat :  ruang guru 

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya : Bagaimana Pelaksanaan ibadah 

shalat fardhu siswa di MTsN 

Model Trenggalek ? 

Metode : Wawancara 

Isi :  Pelaksanaan ibadah shalat 

fardhu siswa di MTsN Model 

Trenggalek. 

Sifat : Terbuka 

Data : 

Bapak Triono selaku guru mata pelajaran Aqidah Akhlaq menjelaskan mengenai 

pelaksanaan shalat berjama‟ah, ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan 

“bagaimana pelaksanaan ibadah shalat fardhu siswa di MTsN Model Trenggalek?” pada 

saat itu peneliti berada di ruangan guru, peneliti datang ke madrasah pada hari Kamis 9 

April 2015 sekitar jam 11.00 WIB menemui beliau di ruang guru, peneliti diberitahu guru 

lain bahwa bapak Triono masih mengajar. Peneliti diminta untuk menunggunya sebentar 

karena bapak Triono masih mengajar dikelas VII A. Tidak lama kemudian peneliti 

bertemu dengan beliau. Dengan santai dan senang hati beliau menjawab pertanyaan 

peneliti. Menurut beliau bahwa :  

Shalat dhuhur dilaksanakan secara berjamaah di Masjid MTsN Model Trenggalek. Semua 

siswa siswi kelas 7 sampai kelas 9 diwajibkan untuk mengikuti shalat dhuhur secara 

berjamaah. Dan bapak Ibu guru juga ikut mendampingi dalam shalat berjama‟ah. 

Disamping itu setiap pagi juga dilaksanakan shalat duha secara berjama‟ah. Untuk shalat 

duha dilaksanakan berdasarkan jadwal giliran perkelas. Sehingga anak sudah terbiasa 

dengan shalat berjama‟ah bersama bapak Ibu guru. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 2/1-W/GA/ 9-04-2015 

Sumber : M.Triono Al Fata, S.Th.I M.Pd.I Hari-Tgl-Bln-Thn : Kamis -9-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 11.00 - …WIB 
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Peresum : Kristina Oktafiani Tempat :  ruang guru MTsN 

Model 

Trenggalek 

Tanya :Bagaimana strategi guru dalam 

meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa mendirikan 

shalat berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek?  

Metode : Wawancara 

Isi : Strategi guru dalam 

meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa mendirikan 

shalat berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek. 

Sifat : Terbuka 

Data : 

Menurut bapak Triono selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak menjelaskan 

mengenai pendekatan yang dilakukan dalam shalat berjamaah, ketika diwawancarai oleh 

penulis dengan pertanyaan “bagaimana strategi guru dalam meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa mendirikan shalat berjamaah di MTsN Model Trenggalek?” masih 

sama pada saat itu peneliti berada di ruang guru, peneliti datang ke madrasah pada hari 

Kamis 9 April 2015 sekitar jam 11.00 WIB menemui beliau di ruang guru. Menurut 

beliau bahwa : 

Strategi yang dilakukan dalam pembinaan kedisiplinan mendirikan ibadah shalat fardhu 

siswa bisa melalui pembelajaran di kelas, dan praktek himbauan dari Bapak Ibu guru 

khususnya bapak Ibu guru yang memegang materi agama tentang pentingnya shalat 

fardhu, pada materi fiqih yang membahas bab shalat, bapak Ibu guru menyampaikan 

materi salah satunya tentang bagaimana shalat yang baik dan benar, pengertian shalat, 

syarat wajib dan syarat sah shalat, hikmah shalat, ancaman orang yang melalaikan shalat, 

dan dari cara berwudlu yang benar, bacaan shalat, gerakan shalat dan hal-hal yang 

berkaitan dengan shalat berdasarkan Al-Qur‟an dan Al-Hadits, lalu meyakinkan kepada 

siswa-siswi bahwa shalat fardhu selain perintah wajib dari Allah swt juga bermanfaat 

bagi kesehatan tubuh manusia, dengan pembelajaran ini diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran untuk disiplin melaksanakan shalat fardhu. 

Selain itu melalui pendampingan shalat berjamaah, sebelum melaksanakan shalat 

berjamaah yang imamnya dari Bapak guru selalu menghimbau kepada jamaah untuk 

bersiap melaksanakan shalat jamaah dengan meluruskan barisan, dan mengingatkan agar 

benar-benar menjalankan shalat dengan khusyu‟ dan strategi bisa dilakukan melalui 

pengawasan dalam shalat berjamaah, tidak semua bapak ibu guru shalat berjamaah 

bersama-sama, tetapi secara bergantian mendampingi shalat berjamaah yang dilaksanakan 

beberapa gelombang. Karena tidak mungkin dilaksanakan satu gelombang mengingat 

terbatasnya daya tampung masjid. Sehingga shalat berjamaah dilaksanakan 3 sampai 4 

gelombang bahkan lebih dan bapak ibu guru secara bergantian mendampingi dan 

mengawasi siswa siswi yang shalat berjamaah agar siswanya disiplin menjalankan shalat. 
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RINGKASAN DATA 

Kode : 3/1-W/GA/ 9-04-2015 

Sumber :  M.Triono Al Fata, S.Th.I 

M.Pd.I 

Hari-Tgl-Bln-Thn : Kamis-9-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 11.00 - …WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : ruang guru 

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya :  Bagaimana metode guru 

dalam meningkatkan 

pembinaan kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat berjamaah 

di MTsN Model Trenggalek ?  

Metode : Wawancara 

Isi :  Metode guru dalam 

meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa mendirikan 

shalat berjamaah di MTsN 

Model Trenggalek  

Sifat : Terbuka 

 

Data : 

Bapak Triono memberikan penjelasan yang mendetail mengenai metode pembinaan 

kedisiplinan siswa untuk ibadah shalat berjamaah, ketika diwawancarai oleh penulis 

dengan pertanyaan “bagaimana metode guru  dalam meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa mendirikan shalat berjamaah di MTsN Model Trenggalek?” di ruang 

guru. Peneliti datang di sana pada hari Kamis 9 April 2015 sekitar jam 11.00 WIB 

menemui beliau. Menurut beliau, bahwa : 

Menggunakan metode ceramah, dan juga dengan praktik secara langsung. 

Prakteknya dengan tes secara lisan dan praktek gerakan-gerakan shalat sesuai dengan 

keyakinan yang dianut siswa masing-masing. Menyampaikan kepada siswa-siswi 

pentingnya thuma‟ninah dalam shalat, berusaha memahami bacaan shalat, dan 

menghayati setiap bacaan dan gerakan shalat. Contoh siswa diajak praktek secara 

langsung tentang gerakan dan bacaan tayamum, wudhu, shalat. Pada waktu takbir tidak 

hanya mengucapkan secara lisan tapi juga benar-benar memanggil Allah swt dengan hati 

dan lisannya. Dan pada bacaan-bacaan lain benar-benar dihayati seraya berkomunikasi 

langsung dengan Allah swt. Karena ayat-ayat Qur‟an adalah kalamullah, jadi berdialog 

dengan Allah swt benar-benar terjadi melalui penghayatan dari bacaan dan gerakan-

gerakan shalat. 

 

 

 



160 
 

RINGKASAN DATA 

Kode : 4/1-W/GA/ 9-04-2015 

Sumber : M.Triono Al Fata, S.Th.I 

M.Pd.I 

Hari-Tgl-Bln-Thn : Kamis-9-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 11.00 - …WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat :  ruang guru 

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya : Bagaimana Faktor yang 

mendukung dalam 

meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat berjamaah 

di MTsN Model Trenggalek?  

Metode : Wawancara 

Isi : Faktor yang mendukung 

dalam meningkatkan 

pembinaan kedisiplinan 

siswa mendirikan shalat 

berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek. 

Sifat : Terbuka 

 

Data : 

 Bapak Triono selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak juga memberikan 

penjelasan yang lugas, ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “bagaimana 

faktor yang mendukung dalam meningkatkan pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan 

shalat berjamaah di MTsN Model Trenggalek ?” di ruang guru pada hari Kamis 9 April 

2015 sekitar jam 11.00 WIB. Menurut beliau bahwa faktor yang mendukung dalam 

meningkatkan pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan shalat fardhu di MTsN Model 

Trenggalek diantaranya: 

a. Adanya materi-materi agama khususnya yang berkaitan dengan pentingnya 

ajaran shalat di MTsN Model Trenggalek ada dan disampaikan baik secara teoritis 

maupun praktis.  

b. Adanya tempat Ibadah untuk melaksanakan shalat berjamaah. Di MTsN Model 

Trenggalek sudah memiliki masjid yang biasa digunakan untuk kegiatan shalat 

berjamaah dan juga kegiatan keagamaan. 

c. Adanya peraturan madrasah yang mewajibkan siswa-siswi untuk shalat jamaah 

dzuhur dan shalat dhuha secara berjamaah.  

Adanya pendampingan dan pengawasan dari bapak/Ibu guru dalam shalat berjamaah di 

Masjid MTsN Model Trenggalek. 
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RINGKASAN DATA 

Kode : 5/1-W/GA/ 9-04-2015 

Sumber : M.Triono Al Fata, S.Th.I 

M.Pd.I 

Hari-Tgl-Bln-Thn : Kamis-9-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 11.00 - ... WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat :  ruang guru 

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya : Bagaimana Faktor yang 

menghambat dalam 

meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat berjamaah 

di MTsN Model Trenggalek ? 

Metode : Wawancara 

Isi : Faktor yang menghambat 

dalam meningkatkan 

pembinaan kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat berjamaah di 

MTsN Model Trenggalek. 

Sifat : Terbuka 

 

Data : 

 Menurut bapak Triono selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak menyampaikan 

dengan lugas, ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “bagaimana faktor 

yang menghambat dalam meningkatkan pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan shalat 

berjamaah di MTsN Model Trenggalek?” di ruang guru pada hari Kamis 9 April 2015 

sekitar jam 11.00 WIB. Menurut beliau bahwa: 

Daya tampung masjid di MTsN Model Trenggalek yang terbatas mengakibatkan shalat 

jamaah dilaksanakan secara bergelombang. Sehingga siswa siswi harus sabar berjubel 

antri menunggu giliran shalat berjamaah. Waktu shalat berjamaah 30 menit sementara 

shalat berjamaah dilaksanakan lebih dari 3 gelombang. Sehingga waktu untuk 

melaksanakan shalat berjamaah secara bergelombang kadang melebihi waktu yang telah 

ditentukan. Masih ada siswa-siswi MTsN Model Trenggalek belum sepenuhnya 

menyadari waktu shalat berjamaah yang dibatasi 30 menit. Sehingga masih ada siswa-

siswi yang terlambat melaksanakan shalat berjamaah karena tidak segera mengikuti 

antrian untuk mengambil air wudlu dan ada juga yang bersifat menunggu himbauan dari 

bapak/Ibu guru yang menyuruh segera melaksanakan shalat berjamaah. 
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RINGKASAN DATA 

Kode : 6/1-W/GA/ 9-04-2015 

Sumber :  M.Triono Al Fata, S.Th.I 

M.Pd.I 

Hari-Tgl-Bln-Thn : Kamis-9-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 11.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : ruang guru MTsN 

Model Trenggalek 

Tanya :  Bagaimana kondisi tempat 

ibadah (masjid) di MTsN 

Model Trenggalek ?. 

Metode : Wawancara 

Isi :  Kondisi tempat ibadah 

(masjid) di MTsN Model 

Trenggalek.  

Sifat : Terbuka 

 

Data : 

Menurut bapak triono ketika diwawancarai oleh penulis dalam waktu yang sama 

dengan pertanyaan “Bagaimana kondisi tempat ibadah (masjid) di MTsN Model 

Trenggalek ?” di ruang guru pada hari Kamis 9 April 2015 sekitar jam 11.00 WIB. 

Menurut beliau: 

Masjid di MTsN Model Trenggalek berada di dalam lokasi MTsN Model Trenggalek 

(Bisa dilihat sendiri) 

Tempat wudlu tersedia untuk laki dan wanita  

Kamar mandi, Toilet, untuk laki-laki dan wanita sudah tersedia. 

 

RINGKASAN DATA 

Kode : 7/1-W/GA/ 9-04-2015 

Sumber : M.Triono Al Fata, S.Th.I 

M.Pd.I 

Hari-Tgl-Bln-Thn : Kamis-9-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 11.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Kantor guru 

MTsN Model 

Trenggalek 



163 
 

Tanya : Mengapa strategi pembinaan 

kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat berjamaah 

itu diterapkan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) 

Model Trenggalek ? 

Metode : Wawancara 

Isi : Alasan strategi pembinaan 

kedisiplinan siswa mendirikan 

shalat berjamaah itu diterapkan 

di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTsN) Model 

Trenggalek. 

Sifat : Terbuka 

 

Data : 

Bapak Triono, guru mata pelajaran Akidah akhlak yang sehari-hari mendampingi para 

siswa shalat berjama‟ah di masjid sana menyampaikan penjelasan yang relatif luas, ketika 

diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “mengapa strategi pembinaan kedisiplinan 

siswa mendirikan shalat berjamaah itu diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

(MTsN) Model Trenggalek?” di ruang guru pada hari Kamis 9 April 2015 sekitar jam 

11.00 WIB. Menurut beliau bahwa : 

Jajaran pimpinan dan guru beserta karyawan MTsN model Trenggalek memiliki 

tanggung jawab untuk mendidik putra-putrinya tidak sekedar mengajar tapi juga 

mendidik, membina. Khususnya bagi guru agama memiliki tanggung jawab yang lebih 

terkait kwalitas ibadah siswa. Kwalitas ibadah siswa di sekolah tidak lepas dari sejauh 

mana bapak/ibu guru membina putra-putrinya dalam beribadah, baik melalui 

pembelajaran maupun melalui praktek ibadah di sekolah. Dengan mendisiplinkan siswa 

melalui ibadah shalat bisa menanamkan karakter kepada siswa terutama untuk 

melaksanakan kewajiban beribadah. Sehingga ibadah yang diwajibkan dalam ajaran 

Islam sudah benar-benar ditunaikan sesuai dengan ketentuan yang sebenarnya, karena 

shalat fardhu merupakan perintah yang diwajibkan oleh Allah swt kepada ummat Islam, 

maka sekolah sebagai lembaga pendidikan sangat perlu sekali menanamkan kepada 

siswa-siswinya agar mampu menjalankan perintah-perintah agama secara benar dan 

melalui proses pendidikan yang benar. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 8/2-W/KS/ 27-04-2015 

Sumber : Drs. Nasib Subandi Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin-27-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 10.00 WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Kantor kepala  

MTsN Model 

Trenggalek 
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Tanya :  Bagaimana pelaksanaan 

ibadah shalat fardhu siswa di 

MTsN Model Trenggalek? 

Metode : Wawancara 

Isi : Pelaksanaan ibadah shalat 

fardhu siswa di MTsN Model 

Trenggalek? 

 

Sifat : Terbuka 

Data : 

Ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “Bagaimana pelaksanaan 

ibadah shalat fardhu siswa di MTsN Model Trenggalek? maka menurut bapak Nasib 

Subandi, bahwa: 

Setiap hari, para siswa MTsN Model Trenggalek tampak disiplin dalam 

mendirikan shalat fardlu berjamaah di masjid sana. Pogram shalat berjamaah itu sudah 

berjalan lama sebelum bapak Nasib Subandi diangkat menjadi kepala madrasah tersebut. 

Bapak Nasib Subandi hanya melanjutkannya dan  membuat peraturan-peraturan yang 

mewajibkan seluruh siswa untuk mengikuti shalat berjamaah, selain itu juga diwajibkan 

kepada seluruh bapak ibu guru dan karyawan yang ada di MTsN model Trenggalek. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 9/2-W/KS/ 27-04-2015 

Sumber : Drs. Nasib Subandi Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin-27-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 10.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Kantor kepala  

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya :  Bagaimana strategi guru 

dalam meningkatkan 

pembinaan kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat berjamaah 

di MTsN Model Trenggalek?  

 

Metode : Wawancara 

Isi :  Strategi guru dalam 

meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa mendirikan 

shalat berjamaah di MTsN 

Model Trenggalek.  

Sifat : Terbuka 

Data : 
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 Ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “bagaimana strategi 

pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan shalat berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek?”, maka menurut bapak Nasib Subandi, bahwa : 

Strategi yang dilakukan untuk membina kedisiplinan siswa mendirikan shalat fardhu 

dhuhur secara berjama‟ah, adalah semua siswa dan juga  seluruh bapak ibu guru dan 

karyawan yang ada di MTsN model Trenggalek diwajibkan untuk mengikuti program 

shalat berjamaah yang diadakan di masjid milik madarasah. Setelah siswa terbiasa 

disiplin mengikuti shalat berjamaah diharapkan siswa mampu menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 10/2-W/KS/ 27-04-2015 

Sumber : Drs. Nasib Subandi Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin-27-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 10.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Kantor kepala 

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya :  Bagaimana metode guru 

dalam meningkatkan 

pembinaan kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat berjamaah 

di MTsN Model Trenggalek ?  

Metode : Wawancara 

Isi :  Metode guru dalam 

meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa mendirikan 

shalat berjamaah di MTsN 

Model Trenggalek. 

Sifat : Terbuka 

Data : 

Metode yang dipakai oleh guru MTsN model Trenggalek dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa untuk ibadah shalat berjamaah disampaikan oleh bapak Nasib Subandi 

selaku kepala madrasah, ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan 

“bagaimana metode dalam pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan shalat berjamaah di 

MTsN Model Trenggalek ?” di ruang kepala MTsN Model Trenggalek. Peneliti datang di 

sana pada hari Senin 27 April 2015 sekitar jam 10.00 WIB langsung menemui bapak 

Nasib subandi karena sebelumnya peneliti sudah ada janjian dengan beliau. Menurut 

beliau, bahwa : 

Melalui metode keteladanan. Bapak ibu guru memberikan contoh yang baik 

kepada siswanya untuk tekun mengikuti shalat berjamaah, agar nantinya siswa juga ikut 

termotivasi dan merasa tidak enak bila tidak mengikuti shalat berjamaah. Sebaliknya 

apabila bapak ibu guru tidak ada yang mencontohkan mengikuti shalat berjamaah siswa 

tersebut enggan dan bermalas-malassan mengikuti shalat berjamaah. bila salah satu 

gurunya sudah siap baru shalat berjamaah akan dimulai. 
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RINGKASAN DATA 

Kode : 11/2-W/KS/ 27-04-2015 

Sumber : Drs. Nasib Subandi Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin-27-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 10.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat :  Kantor kepala  

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya :  Bagaimana Faktor yang 

mendukung dalam 

meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat 

berjamaah di MTsN 

Model Trenggalek ?  

Metode : Wawancara 

Isi : Faktor yang mendukung 

dalam meningkatkan 

kedisiplinan ibadah shalat 

berjamaah siswa di MTsN 

Model Trenggalek. 

Sifat : Terbuka 

Data : 

 Bapak Nasib Subandi selaku kepala MTsN model Trenggalek memberikan 

penjelasan yang lugas, ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “bagaimana 

faktor yang mendukung dalam meningkatkan pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan 

shalat berjamaah di MTsN Model Trenggalek ?” di ruang kepala MTsN Model 

Trenggalek  pada hari Senin 27 April 2015 sekitar jam 10.00 WIB. Beliau menyampaikan 

penjelasan, bahwa : 

faktor pendukung dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat fardhu siswa 

diantaranya terdapat tempat wudhu yang sudah disediakan khusus laki-laki dan tempat 

wudhu yang disediakan untuk wanita. Kamar mandi, Toilet, untuk laki-laki dan wanita 

sudah tersedia, Al-Qur‟an dan mukena juga sudah disediakan di tempat masjid Madrasah 

bagi siswa yang lupa tidak membawa mukena. Tetapi kata bapak nasib subandi 

kebanyakan siswanya membawa mukena sendiri-sendiri dari rumah. Selanjutnya ada 

petugas pembersih khusus yang siap untuk membersihkan masjid. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 12/2-W/KS/ 27-04-2015 

Sumber : Drs. Nasib Subandi Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin-27-April-2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 10.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat :  Kantor kepala MTsN 
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Model Trenggalek 

Fokus :  Bagaimana Faktor yang 

menghambat dalam 

meningkatkan 

pembinaan kedisiplinan 

siswa mendirikan shalat 

berjamaah di MTsN 

Model Trenggalek ?  

Metode : Wawancara 

Isi : Faktor yang 

menghambat dalam 

meningkatkan 

pembinaan kedisiplinan 

siswa mendirikan 

berjamaah di MTsN 

Model Trenggalek. 

Sifat : Terbuka 

Data : 

Bapak Nasib Subandi juga menyampaikan penjelasan yang lugas, ketika 

diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan“bagaimana faktor yang menghambat 

dalam meningkatkan pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan shalat berjamaah di 

MTsN Model Trenggalek ?” di ruang kepala MTsN Model Trenggalek pada hari Senin 27 

April 2015 sekitar jam 10.00 WIB. Beliau sampaikan penjelasan yang relatif panjang, 

bahwa : 

faktor yang menghambat dalam meningkatkan ibadah shalat fardhu di MTsN model 

Trenggalek memang tempat masjidnya masih belum luas mbak, tidak bisa menampung 

seluruh siswa, guru dan karyawan MTsN model Trenggalek. Terpaksa dibuat faktor 

bergantian dari kelas perkelas dan  seluruh siswa di MTsN model Trenggalek baik laki-

laki maupun wanita dihimbau untuk memakai sandal tetapi anak belum semua mau 

membawa sandal dari rumah, tujuannya untuk kebersihan masjid tetap terjaga. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 13/2-W/KS/ 27-04-2015 

Sumber : Drs. Nasib Subandi Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin-27-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 10.00 - …WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Kantor kepala 

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya : Apakah sebagian besar 

siswa melaksanakan shalat 

berjamaah dengan disiplin? 

Metode : Wawancara 

Isi : Sebagian besar siswa 

melaksanakan shalat 

Sifat : Terbuka 
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berjamaah dengan disiplin 

Data : 

Menurut bapak nasib subandi ketika diwawancarai oleh penulis dalam waktu 

yang sama dengan pertanyaan “apakah sebagian besar siswa melaksanakan shalat 

berjamaah dengan disiplin ?”. Menurut beliau, bahwa:  

Iya sebagian besar siswa sangat antusias dalam melaksanakan shalat berjamaah, sebagian 

besar siswa MTsN disiplin dalam melaksanakan shalat berjamaah, sebagian besar siswa 

putri membawa mukena sendiri-sendiri, siswa laki-laki yang mendapat jadwal menjadi 

muadzin langsung melaksanakan tugasnya, siswa lainnya langsung mengambil air wudhu. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 14/2-W/KS/ 27-04-2015 

Sumber : Drs. Nasib Subandi Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin-27-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 10.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Kantor kepala 

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya : Apakah ada hukuman bagi 

siwa yang tidak 

melaksanakan shalat 

berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek ? 

Metode : Wawancara 

Isi : Ada hukuman bagi siwa 

yang tidak melaksanakan 

shalat berjamaah di MTsN 

Model Trenggalek 

Sifat : Terbuka 

Data : 

Menurut Bapak Nasib Subandi juga menyampaikan penjelasan yang lugas, ketika 

diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “Apakah ada hukuman bagi siwa yang 

tidak melaksanakan shalat berjamaah di MTsN Model Trenggalek?” di ruang kepala 

MTsN Model Trenggalek pada hari Senin 27 April 2015 sekitar jam 10.00 WIB. Menurut 

beliau bahwa: 

Bila ada siswa yang tidak mau shalat akan berdampak pengurangan pada poin 

nya semakin anak tidak shalat berjamaah akan dicatat dan ditung, kalau point tidak 

mengerjakan shalatnya banyak , wali murid di undang kesekolah beserta siswanya untuk 

diberi pengarahan yang baik, bila setelah diberi pengarah tetap tidak mau menjalankan 

shalat terpaksa anak tersebut tidak naik kelas,. Tidak hanya disiplin menjalankan shalat 

berjamaah siswa juga harus disiplin menjalankan ketertipan di sekolah dengan baik, agar 

bisa naik kelas siswa minimal harus berkelakuan baik, setiap perbuatan yang tidak baik 
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akan dicatat sebagai  poin, bila poin berkelakuan buruknya banyak, siswa tersebut tidak 

akan naik kelas. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 15/2-W/KS/ 27-04-2015 

Sumber : Drs. Nasib Subandi Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin-27-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 10.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Kantor kepala 

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya :  Apa yang menjadi tujuan 

dari pembinaan 

kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat 

berjamaah di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

(MTsN) Model 

Trenggalek? 

Metode : Wawancara 

Isi : Tujuan strategi pembinaan 

kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat 

berjamaah itu diterapkan di 

Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTsN) Model 

Trenggalek  

Sifat : Terbuka 

Data:  

Menurut beliau, ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “apa yang 

menjadi tujuan dari pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan shalat berjamaah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model Trenggalek?”, pada saat itu peneliti berada 

di ruangan kepala MTsN Model Trenggalek, peneliti datang pada hari Senin 27 April 

2015 sekitar jam 10.00 WIB langsung menemui bapak Nasib subandi karena sebelumnya 

peneliti sudah ada janjian dengan beliau untuk menemui beliau, peneliti bertemu beliau di 

depan ruangan kantor TU beliau masih berbincang-bincang dengan rekan kerjanya, 

peneliti menghampiri beliau, lalu tanggapan beliau sangat baik ramah akan kedatangan 

peneliti dan langsung mempersilahkan untuk masuk ke ruangannya. Pada saat itu suasana 

di sekolah ada ujian nasional,  banyak bapak ibu guru dari sekolah lain yang menjadi 

pengawas di MTsN Model Trenggalek. Sebelum wawancara dimulai peneliti dan beliau 

masih berbincang-bincang mengenai asal rumah, kampus, menggunakan metode apa, trus 

yang ditanyakan mengenai apa, dan lain lain. Selanjutnya peneliti langsung melakukan 

kegiatan wawancara dengan beliau. Beliau sangat baik dan enak diajak wawancara 

menurut beliau bahwa :  
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Ibadah shalat fardhu didirikan secara berjamaah di masjid milik madrasah. Tujuan 

diterapkannya strategi pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan shalat fardhu secara 

berjamaah yaitu untuk membentuk kepribadian muslim dan membentuk karakter disiplin 

siswa dalam membiasakan menjalankan shalat secara berjamaah, agar nantinya siswa 

mampu menerapkan  dalam kehidupan sehari-hari. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 16/2-W/KS/ 27-04-2015 

Sumber : Drs. Nasib Subandi Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin-27-April-2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 10.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Kantor kepala MTsN 

Model Trenggalek 

Tanya : Mengapa strategi 

pembinaan kedisiplinan 

siswa mendirikan shalat 

berjamaah itu diterapkan di 

Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTsN) Model 

Trenggalek 

Metode : Wawancara 

Isi : Alasan strategi pembinaan 

kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat 

berjamaah itu diterapkan di 

Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTsN) Model 

Trenggalek 

Sifat : Terbuka 

Data: 

Bapak Nasib Subandi memberikan penjelasan yang rasional, ketika diwawancarai 

oleh penulis dengan pertanyaan “mengapa strategi pembinaan kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat berjamaah itu diterapkan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 

Model Trenggalek ?”  di ruang kepala MTsN Model Trenggalek pada hari Senin 27 April 

2015 sekitar jam 10.00 WIB. Menurut beliau bahwa :  

agar hasilnya lebih baik dalam mendisiplinkan shalat pada siswanya dibutuhkan 

sosialisasi lewat rapat yang disampaikan kepada seluruh orang tua siswa, dan guru. Agar 

tujuannya ada kerjasama yang baik dari pihak orang tua dan guru dalam meningkatkan 

kedisiplinan ibadah shalat fardhu. Di rumah diharapkan para orang tua dapat 

membimbing, mengarahkan putra putrinya untuk menjalankan shalat dengan disiplin. Di 

sekolah guru siap mendampingi siswanya  dalam melaksanakan shalat berjamaah. 
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RINGKASAN DATA 

Kode : 17/3-W/KT/ 17-04-2015 

Sumber : Hariyadi, S.IP Hari-Tgl-Bln-Thn : Jum‟at-17-April-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 09.00 - ... WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Kantor kepala 

TU MTsN 

Model 

Trenggalek 

Tanya : Bagaimana keadaan masjid di 

MTsN Model Trenggalek ? 

Metode : Wawancara 

Isi : Keadaan masjid di MTsN 

Model Trenggalek 

Sifat : Terbuka 

Data: 

Bapak Hariyadi selaku kepala Tata Usaha di MTsN Model Trenggalek  

menjelaskan, ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “bagaimana keadaan 

masjid di MTsN Model Trenggalek ?” pada saat itu peneliti berada diruangan TU. 

Peneliti datang ke sekolah pada hari Jum‟at 17 April-2015 sekitar jam 09.00 WIB Peneliti 

datang ke ruang TU , setelah peneliti mengucapkan salam lalu mendapat jawaban salam, 

peneliti langsung masuk ke tempat meja bapak Hariyadi, setelah itu peneliti minta izin 

waktunya sebentar untuk melakukan kegiatan wawancara mengenai riwayat masjid. 

Beliaunya ketika itu sibuk mengerjakan pekerjaannya akan tetapi beliau sangat baik mau 

meluangkan waktu untuk peneliti, beliaunya sangat ramah. Selanjutnya beliau langsung 

merespon pertanyaan peneliti tersebut dengan menyatakan bahwa :  

Masjid MTsN Model Trenggalek sudah lama berdiri, sekitar tahun 1977 – 1980 

masjid itu sudah dibangun. Bapak Drs. Mudjiono yang menjadi kepala madrasah,  pada 

saat itu nama sekolah masih MTs.N Induk belum menjadi MTsN Model. Masjid tersebut 

diberi nama masjid AL-Huda , Luas bangunannya sekitar 200 meter.  Terdapat tempat 

wudhu untuk putra sejumlah 6. Tempat wudhu untuk putri sejumlah 10. Tempat kamar 

mandi dan toilet buat putra putri.  Di dalam masjid juga disediakan mukena dan Al-

Qur‟an buat siswa yang tidak membawanya. Kebersihan di dalam masjid dan kamar 

mandi sudah terjamin, karena sudah ada petugas kebersihan yang hampir setiap hari 

membersihkan lantai masjid dan membersihkan kamar mandi.  Air setiap hari diisi untuk 

kamar mandi dan buat berwudhu. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 18/4-W/GB/ 30-05-2015 

Sumber : Drs. Sucipto Hari-Tgl-Bln-Thn : Sabtu-30-Mei-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 07.00 - …WIB 
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Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : ruang guru MTsN 

Model Trenggalek 

Tanya : Bagaimana strategi guru 

dalam meningkatkan 

pembinaan kedisiplinan 

siswa mendirikan shalat 

berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek?  

Metode : Wawancara 

Isi : Strategi guru dalam 

meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat 

berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek. 

Sifat : Terbuka 

Data:  

Bapak Sucipto selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab di MTsN model 

Trenggalek ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “bagaimana strategi 

guru dalam meningkatkan pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan shalat berjamaah di 

MTsN Model Trenggalek ?” di ruang guru telah memberikan jawaban yang relatif tegas. 

Peneliti datang ke madrasah pada hari Sabtu 30 Mei-2015 sekitar jam 07.00 WIB, peneliti 

bertemu beliau di masjid madrasah ketika akan dilaksanakan shalat dhuha berjamaah, 

pada saat persiapan shalat dhuha, beliau membantu dalam mendokumentasikan kegiatan 

shalat dhuha berjamaah dengan cara memfotonya, beliau sangat ramah dan baik dengan 

peneliti. Selanjutnya setelah selesai melaksanakan shalat dhuha berjamaah, beliau 

mengajak peneliti untuk masuk ke ruang guru, di sana peneliti mengadakan wawancara, 

beliau dengan senang hati menyampaikan jawaban bahwa : 

 Strategi yang dilakukan untuk membuat siswa mau disiplin shalat, setiap akan 

dimulainya shalat, guru masuk ke kelas untuk menggiring siswanya segera menuju 

masjid. Terkadang ada siswa malah diam-diam menuju kantin untuk makan, apabila 

bapak ibu guru melihat siswa diberi arahan untuk melaksanakan shalat berjamaah di 

masjid. 

Selain itu masih menurut bapak Sucipto selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab, 

ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “bagaimana strategi guru dalam 

meningkatkan pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan shalat fardhu di MTsN Model 

Trenggalek?” masih sama pada saat itu peneliti berada di ruang guru. Peneliti datang ke 

sekolah pada hari Sabtu 30 Mei 2015 sekitar jam 07.00 WIB, peneliti bertemu beliau di 

masjid madrasah ketika akan dilaksanakan shalat dhuha berjamaah, pada saat persiapan 

shalat dhuha, beliau membantu dalam mendokumentasikan kegiatan shalat dhuha 

berjamaah dengan cara memfotonya, beliau sangat ramah dan baik dengan peneliti. 

Selanjutnya setelah selesai melaksanakan shalat dhuha berjamaah, beliau mengajak 

peneliti untuk masuk ke ruang guru, di sana peneliti mengadakan wawancara, beliau 

tampak dengan senang hati merespon pertanyaan tersebut dengan menyatakan  bahwa :  

Strategi yang dipakai dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat fardhu, adalah 

“melalui pendekatan pembiasaan, siswa selalu dibiasakan diajak terus melaksanakan 

shalat berjamaah dengan tertib dan disiplin. Dampaknya membuat siswa akan terbiasa 
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melaksanakan shalat secara berjamaah, diharapkan nanti di rumah siswa menjalankan 

shalat berjamaah bersama keluarganya atau pergi ke masjid dekat rumahnya 

RINGKASAN DATA 

Kode : 19/4-W/GB/ 30-05-2015 

Sumber : Drs. Sucipto Hari-Tgl-Bln-Thn : Sabtu-30-Mei-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 07.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : ruang guru 

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya : Bagaimana waktu 

pelaksanaan shalat 

berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek ? 

Metode : Wawancara 

Isi : Waktu pelaksanaan shalat 

berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek 

Sifat : Terbuka 

Data: 

Menurut bapak Sucipto selaku guru mata pelajaran Bahasa Arab yang sehari-hari 

menjadi pendamping para siswa mendirikan program shalat berjama‟ah, ketika 

diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “bagaimana waktu pelaksanaan shalat 

fardhu di MTsN Model Trenggalek?”. Peneliti datang ke sekolah pada hari Sabtu 30 Mei 

2015 sekitar jam 07.00 WIB, peneliti bertemu beliau di masjid madrasah ketika akan 

dilaksanakan shalat dhuha berjamaah, pada saat persiapan shalat dhuha, beliau membantu 

dalam mendokumentasikan kegiatan shalat dhuha berjamaah dengan cara memfotonya, 

beliau sangat ramah dan baik dengan peneliti. Selanjutnya setelah selesai melaksanakan 

shalat dhuha berjamaah, beliau mengajak peneliti untuk masuk di ruangan guru, di sana 

peneliti mengadakan wawancara dengan pertanyaan tersebut, beliau tampak dengan 

senang hati menyampaikan jawaban bahwa :  

Shalat dhuhur didirikan pada jam 12.00 WIB di masjid MTsN Model Trenggalek, 

imamnya dari bapak guru dan muadzinnya diambil dari siswa putra, seluruh siswa mulai 

dari kelas VII sampai kelas IX diwajibkan untuk mendirikan shalat berjama‟ah. Serta 

bapak ibu guru juga ikut mendampingi siswanya, karena tempat masjid yang masih 

terbatas dan tidak dapat menampung seluruh siswanya, shalat berjama‟ah diadakan secara 

bergelombang atau bergantian antara kelas perkelas. Selanjutnya shalat „ashar diadakan 

pada jam 15.00WIB yang diikuti hanya sebagian siswa kelas unggulan saja. Pada hari 

jum‟at diadakan shalat jum‟at berjama‟ah para siswa, para bapak guru MTsN model 

Trenggalek dan lingkungan sekitar sekolah, khatib dan imamnya dijadwal dari bapak 

guru sendiri. Selain itu shalat sunnah dhuha diadakan pada jam 07.00 WIB sebelum 

pelaksanaan proses belajar-mengajar di kelas, tidak semua murid dan guru mengikuti 

shalat dhuha berjamaah, karena shalat dhuha dilaksanakan berdasarkan jadwal giliran 

perkelas yang telah ditentukan oleh pihak madrasah, untuk kelas yang tidak ada jadwal 
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melaksanakan shalat dhuha siswa diminta  membaca Al-Qur‟an di dalam kelas masing-

masing, dalam setiap akhir semester siswa MTsN model Trenggalek diharapkan sudah 

khatam membaca Al-Qur‟an satu kali. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 20/5-W/GS/ 29-05-2015 

Sumber : Ahmad Hudan, S.Pd.I Hari-Tgl-Bln-Thn : Jum‟at-29-Mei-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 08.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : ruang guru MTsN 

Model Trenggalek 

Tanya : Bagaimana strategi guru 

dalam meningkatkan 

pembinaan kedisiplinan 

siswa mendirikan shalat 

berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek? 

Metode : Wawancara 

Isi : Strategi guru dalam 

meningkatkan pembinaan 

kedisiplinan siswa 

mendirikan shalat 

berjamaah di MTsN Model 

Trenggalek 

Sifat : Terbuka 

Data: 

Bapak Ahmad Hudan selaku guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MTsN Model Trenggalek  menjelaskan dengan baik mengenai pendekatan yang 

dilakukan dalam shalat berjamaah, ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan 

“bagaimana strategi guru dalam pembinaan kedisiplinan siswa mendirikan shalat fardhu 

di MTsN Model Trenggalek ?”. Peneliti datang di madrasah pada hari Jum‟at 29 Mei 

2015 sekitar jam 08.00 WIB menemui beliau di ruang guru. Dan layanan beliau sungguh 

baik terhadap peneliti. Menurut beliau, bahwa :  

Strategi yang dilakukan melalui pendekatan kelompok, dapat membina 

kedisiplinan siswa mendirikan shalat secara berjama‟ah dengan jalan: dibuat program 

shalat dhuha, dhuhur dan asar secara berjama‟ah, dibuat pembentukan guru yang 

bertanggung jawab atas pelaksanaan shalat berjama‟ah, adanya peraturan-peraturan 

tentang kedisiplinan dan tata tertib sekolah bila sering melanggar tata tertib sekolah dan 

tidak disiplin menjalankan shalat berjamaah, siswa dihukum dengan tidak naik kelas. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 21/5-W/GS/ 29-05-2015 

Sumber : Ahmad Hudan, S.Pd.I Hari-Tgl-Bln-Thn : Jum‟at-29-Mei-
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2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 08.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : ruang guru MTsN 

Model Trenggalek 

Tanya : Pelaksanaan shalat 

berjamaah dilaksanakan 

pada hari apa saja?  

Metode : Wawancara 

Isi : Pelaksanaan shalat 

berjamaah. 

Sifat : Terbuka 

Data: 

Bapak Ahmad Hudan selaku guru mata pelajaran Sejarah     Kebudayaan Islam, 

ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan “pelaksanaan shalat berjamaah 

dilaksanakan pada hari apa saja?” pada saat itu peneliti berada di ruangan guru telah 

memberi jawaban yang relatif baik. Peneliti datang ke sekolah pada hari Jum‟at 29 Mei 

2015 sekitar jam 08.00 WIB menemui beliau di ruang guru, beliau ada diruangan guru 

sebelum tiba waktu mengajar di kelas. Menurut beliau, bahwa :  

Pelaksananaan shalat berjamaah diadakan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, 

dan Sabtu. Karena pada hari jum‟at diadakan shalat jum‟at berjamaah bersama bapak 

guru, sebagian siswa laki-laki dan warga sekitar yang dekat dengan MTsN Model 

Trenggalek. Yang menjadi imam dan khatib dari bapak guru sendiri. 

 

RINGKASAN DATA 

Kode : 22/6-W/S/ 1-06-2015 

Sumber : Farid Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin-1-Juni-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 07.00 - … 

WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah 

Tanya : Mengapa tidak mengikuti 

shalat dhuha berjamaah? 

Metode : Wawancara 

Isi : alasan tidak  mengikuti shalat 

berjamaah. 

Sifat : Terbuka 

Data: 

Menurut siswa yang bernama Farid, ketika diwawancarai oleh penulis dengan 

pertanyaan “mengapa tidak mengikuti shalat dhuha berjamaah?” pada saat itu peneliti 

berada di ruangan kelas tujuh, peneliti datang ke sekolah pada hari Sabtu 30 Mei 2015 

sekitar jam 07.00 WIB. Peneliti memasuki ke kelas VII B untuk melihat persiapan siswa 

selanjutnya siswa keluar kelas menuju ke masjid akan tetapi ada siswa yang masih duduk 

sambil tiduran di bangkunya. Lalu peneliti mencoba mendekati siswa tersebut. Menurut 
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siswa yang bernama farid bahwa : ”saya masih ngantuk dan lemes mbak, karena tadi 

malam mengerjakan PR sampai tengah malam jadinya bangkong mbak. Terus tadi 

berangkatnya cepat-cepat sampai lupa sarapan pagi mbak. Jadinya saya tidak ikut pergi 

ke masjid mbak mendingan tidur di kelas dulu sambil menunggu selesai shalat dhuha.” 

 

RINGKASAN DATA 

Kode : 23/6-W/S/ 1-06-2015 

Sumber : Hari Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin -1-Juni-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 15.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah  

Tanya : Mengapa tidak mengikuti 

shalat „ashar berjamaah? 

Metode : Wawancara 

Isi : alasan tidak  mengikuti 

shalat berjamaah. 

Sifat : Terbuka 

Data: 

Setelah peneliti menanyai salah satu siswa yang tidak mengikuti shalat 

berjamaah, siswa yang  bernama Hari tersebut berpendapat bahwa : “kalau tidak segera 

pulang saya akan ketinggalan angkutan umum untuk pulang mbak, karena rumah saya 

sangat jauh sekali” 

RINGKASAN DATA 

Kode : 24/6-W/S/ 1-06-2015 

Sumber : Eko Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin -1-Juni-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 15.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah 

Tanya : Mengapa tidak mengikuti 

shalat „ashar berjamaah? 

Metode : Wawancara 

Isi : alasan tidak  mengikuti shalat 

berjamaah. 

Sifat : Terbuka 

Data: 

 Ada juga siswa bernama Eko yang berpendapat bahwa: “sampai rumah juga 

masih ada waktu melaksanakan shalat „ashar mbak”. 

RINGKASAN DATA 
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Kode : 25/7-O/SB/ 1-06-2015 

Sumber : Sekolah Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin -1-Juni-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 07.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah 

Sasaran :  Metode : Observasi 

Isi :  Sifat : Terbuka 

Data: 

 Para siswa diharuskan datang di madrasah sebelum jam 07.00 WIB, apabila 

lebih dari jam 07.00 WIB akan dihukum, hukumannya berupa siswa disuruh berdiri di 

halaman sekolah sampai shalat dhuha selesai. Siswa yang datang tepat waktu segera 

bergegas masuk ke kelasnya masing-masing untuk mengambil peralatan shalat, siswi 

perempuan membawa mukena, mereka langsung pergi ke masjid untuk melaksanakan 

shalat dhuha secara berjamaah, shalat dhuha dilaksanakan berdasarkan jadwal perkelas, 

jadi tidak seluruh siswa melaksanakan shalat dhuha berjamaah. Pada saat itu, penulis  

melihat kelas tujuh mendapatkan jadwal melaksanakan shalat dhuha berjama‟ah di masjid 

milik madrasah. Siswa kelas tujuh segera menuju masjid, tetapi penulis melihat sebagian 

siswa malah masih duduk di kelas ia tampak merasa berat menjalankan shalat dhuha. 

Sebagian besar siswa menuju ke masjid, setelah sampai masjid, mereka segera 

mengambil air wudhu, bapak ibu guru membimbing siswanya supaya secepat mungkin 

mengambil air wudhu dan segera berdiri meluruskan barisan shalat. Bapak ibu guru yang 

melaksanakan shalat dhuha  hanya sebagian saja 

Yang bertugas menjadi petugas iqamah bernama Sandi siswa kelas tujuh, shalat 

dhuha sudah dimulai, suasana saat shalat dhuha sangat tenang dan khusyu‟. Jika kelas 

tujuh menjalankan shalat dhuha di masjid, kelas yang tidak mendapatkan giliran shalat 

dhuha harus membaca Al-Qur‟an di kelasnya masing-masing sebelum mata pelajaran 

dimulai, bapak ibu guru yang mengajar di kelas juga membimbing siswanya saat 

membaca Al-Qur‟an. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 26/7-O/SB/ 1-06-2015 

Sumber : Sekolah Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin -1-Juni-2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 12.00 WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah 

Sasaran :  Metode : Observasi 

Isi :  Sifat : Terbuka 

Data: 
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Setelah selesai proses belajar mengajar pada jam 12.00 WIB bel berbunyi, 

tandanya siswa harus segera melaksanakan shalat dhuhur berjama‟ah. Karena shalat 

dhuhur diadakan dengan sistem bergelombang, yang pertama kali mendapatkan 

gelombang pertama yaitu kelas tujuh, peneliti melihat langsung persiapan mereka. Siswa 

tersebut banyak yang keluar dari kelasnya, sebagian lagi masih mengganti memakai 

sandal yang dibawa dari rumahnya. Siswa laki-laki kebanyakan tidak membawa sarung 

dan kopyah. Tetapi siswa perempuan kebanyakan membawa mukena dari rumahnya. 

Tidak semua langsung pergi ke masjid peneliti melihat ada siswa laki-laki malah pergi ke 

kantin secara diam-diam dan mereka berlari supaya tidak dilihat gurunya. Pada saat guru 

memasuki kelas untuk menggiring siswanya shalat dhuhur  berjamaah. Peneliti 

menemukan siswa perempuan pada saat disuruh ke masjid, siswa tersebut memberi alasan 

lagi berhalangan atau datang bulan. Jadinya gurunya mengizinkan tidak mengikuti shalat.  

Guru  membimbing siswanya dalam persiapan shalat berjamaah, yang bertugas 

sebagai muadzin bernama Agus. Guru sudah memilih siswa yang bertugas menjadi 

muadzin dan iqamah, yang bertugas menjadi muadzin segera keluar duluan untuk 

mengumandangkan adzan, tidak ketinggalan bapak guru selalu menemani dan 

membimbing. Setelah adzan dikumandangkan, seluruh siswa pada berdatangan ke masjid. 

Sebagian siswa ada yang langsung mengambil air wudhu sebagian lagi ada yang masih 

enak-enakan duduk di masjid sambil mengobrol. Saat mengambil air wudhu sebagian 

siswa ada yang masih berdesak-desakan. Sekaligus bapak ibu guru juga mengambil air 

wudhu. Yang bertugas menjadi Iqamah adalah Deni, shalat akan segera dimulai. 

Imamnya dari bapak guru yang bernama bapak Solikin. Saat shalat berjamaah dimulai, 

ada siswa yang masih terlambat  mereka berlarian mengambil air wudhu dan segera 

mengikuti shalat berjamaah. Shalat dhuhur yang didirikan secara berjamaah berjalan 

tertib lagi khusyu‟. Setelah gelombang pertama selesai, selanjutnya gelombang kedua 

untuk kelas delapan dan selanjutnya kelas sembilan. Waktu dalam setiap pelaksanaan 

shalat berjamaah sekitar 30 menit. Karena keterbatasan tempat masjid terpaksa shalat 

berjamaah dibuat bergelombang dan dibuat waktu hanya 30 menit. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 27/7-O/SB/ 1-06-2015 

Sumber : Sekolah Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin -1-Juni-2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 15.00 WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah 

Sasaran :  Metode : Observasi 

Isi :  Sifat : Terbuka 

Data: 

 Shalat „ashar dimulai pada jam 15.00 WIB. Shalat „ashar juga dilaksanakan 

secara berjamaah. Akan tetapi yang mengikuti shalat „ashar berjamaah adalah siswa dari 

kelas unggulan saja. Karena kelas unggulan pulangnya selalu sore. Sebelum pulang siswa 

diharuskan shalat „ashar berjamaah di masjid. Setelah selesai belajar mengajar, peneliti 

mengamati proses pelaksanaan shalat „ashar berjamaah. Semua siswa keluar kelas dan 

menuju ke masjid.  Yang bertugas menjadi muadzin bernama Riyan. Peneliti mengamati 
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bahwa dalam pelaksanaan shalat asar berjamaah yang mengikuti hanya sebagian siswa 

saja. Terkadang siswa malah ada yang diam-diam pulang tidak mengikuti shalat asar di 

masjid. 

 

 

RINGKASAN DATA 

Kode : 28/7-O/SB/ 1-06-2015 

Sumber : Sekolah Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin -1-Juni-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 15.00 - ... WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah 

Sasaran :  Metode : Observasi 

Isi :  Sifat : Terbuka 

Data: 

Menurut pengamatan peneliti, siswa MTsN model Trenggalek sebagian besar 

sangat antusias dalam melaksanakan shalat berjamaah, sebagian besar siswa MTsN 

disiplin dalam melaksanakan shalat berjamaah, sebagian besar siswa putri membawa 

mukena sendiri-sendiri, siswa laki-laki yang mendapat jadwal menjadi muadzin langsung 

melaksanakan tugasnya, siswa lainnya langsung mengambil air wudhu. Para bapak dan 

ibu guru MTsN model trenggalek dengan sabar membimbing siswanya saat persiapan 

shalat akan dimulai, salah satunya meluruskan barisan, dilarang bergurau, diminta untuk 

bersungguh-sungguh dalam menjalankan shalat. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 29/7-O/SB/ 1-06-2015 

Sumber : Sekolah Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin -1-Juni-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 15.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah 

Sasaran :  Metode : Observasi 

Isi :  Sifat : Terbuka 

Data: 

Faktor yang mendukung dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat fardhu 

siswa di MTsN Model Trenggalek salah satunya mengenai fasilitas masjid sudah baik, 

diantaranya tempat wudhu untuk laki- laki dan wanita sudah disediakan sendiri-sendiri, 

kamar mandi, toilet, sudah disediakan, mukena dan Al-Qur‟an sudah ada di lemari 
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masjid, pengeras suara juga sudah ada hal demikian sudah menjadi pendukung dalam 

meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat fardhu siswa. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 30/7-O/SB/ 1-06-2015 

Sumber : Sekolah Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin -1-Juni-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 15.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah 

Sasaran :  Metode : Observasi 

Isi :  Sifat : Terbuka 

Data: 

Guru MTsN model Trenggalek dengan sabar membimbing siswanya untuk selalu 

mengikuti shalat berjamaah. Guru MTsN model Trenggalek  bertanggung jawab dalam 

membimbing siswanya. Guru-guru tersebut mendatangi kelas, warung kantin untuk  

melihat apakah siswanya yang mendapat gelombang pertama sudah mengikuti shalat 

berjamaah,  kalau gurunya mengikuti shalat berjamaah siswa akan menjadi termotivasi 

dan akan tidak enak bila tidak mengikuti shalat berjamaah dan setelah shalat berjamaah 

kadang diisi acara kultum dari bapak ibu guru. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 31/7-O/SB/ 1-06-2015 

Sumber : Sekolah Hari-Tgl-Bln-Thn : Senin -1-Juni-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 07.00 - ... WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah 

Sasaran :  Metode : Observasi 

Isi :  Sifat : Terbuka 

Data: 

Menurut pengamatan peneliti, masih ada sebagian siswa MTsN  model Trenggalek 

pada saat kelasnya mendapat giliran gelombang pertama melaksanakan shalat berjamaah, 

ada sebagian siswa yang malah datang ke kantin untuk membeli jajan, mereka belum 

sadar akan kewajibannya. Tetapi bapak ibu guru yang menemukan siswanya makan di 

kantin, menegur dan menyuruh siswanya untuk mengikuti shalat berjamaah pada 

gelombang yang ke dua. Selain itu menurut pengamatan peneliti, masjid MTsN model 

Trenggalek tempatnya memang sangat terbatas tidak memungkinkan untuk menampung 

seluruh siswa dan guru dalam masjid. Maka dibuat faktor sip-sipan, atau bergiliran antara 

kelas per kelas, setiap gelombang pertama selesai shalat berjamaah langsung diadakan 
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gelombang ke dua yang di imami oleh bapak guru yang lain, dan seterusnya seperti itu 

sampai semua melaksanakan shalat berjamaah. Tetapi karena dibuat bergelombang 

menjadikan pelaksanaan shalat berjamaah hanya memakan waktu yang lumayan singkat 

hanya sekitar 30 menit pergelombang. Pada saat shalat berjamaah akan dimulai menurut 

pengamatan peneliti hanya bapak guru yang sangat begitu peduli dalam membimbing dan 

mendampingi siswanya dalam melaksanakan shalat berjamaah dibandingkan ibu gurunya 

hanya mengarahkan  dan mendampingi siswanya untuk segera shalat berjamaah, hanya 

pada kelas yang diajarnya saja mendapatkan giliran melaksanakan shalat berjamaah. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 32/8-W/GF/ 3-06-2015 

Sumber : Drs. Solikin 

 

Hari-Tgl-Bln-Thn : Rabu-3-Juni-2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 09.00 - … WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : ruang guru MTsN 

Model Trenggalek 

Tanya : Bagaimana jadwal shalat 

berjamaah yang 

dilaksanakan di MTsN 

Model Trenggalek ? 

Metode : Wawancara 

Isi : Jadwal shalat berjamaah 

yang dilaksanakan di 

MTsN Model Trenggalek. 

Sifat : Terbuka 

Data: 

 Bapak Solikin selaku guru mata pelajaran fiqih menjelaskan mengenai jadwal 

dalam shalat berjamaah dhuhur, ketika diwawancarai oleh penulis dengan pertanyaan 

“bagaimana jadwal shalat berjamaah yang dilaksanakan di MTsN Model Trenggalek?”. 

Pada saat itu peneliti berada di ruangan guru, peneliti datang di madrasah  pada hari Rabu 

3 Juni 2015 sekitar jam 09.00 WIB menemui beliau di ruangan guru. Pada saat itu di 

madrasah tengah ada ujian semester dan bapak solikin tidak ada jadwal mengawasi ujian 

semester di kelas,  lalu peneliti bergegas menjumpai beliau untuk wawancara. Beliau 

sangat baik dan ramah selama wawancara dengan peneliti, dengan sikap terbuka beliau 

terkadang bertanya balik kepada peneliti seputar perkembangan terkini dari IAIN 

Tulungagung. Jawaban atar pertanyaan peneliti tersebut, menurut beliau, bahwa :  

Shalat berjamaah dilakukan secara sip-sipan antar kelas, terkadang walaupun sudah 

dibuat jadwal bergiliran shalat berjamaah, mana yang datang dulu ya melaksanakan shalat 

berjamaah duluan. Terkadang yang mendapatkan giliran waktu lebih awal melaksanakan 

shalat berjamaah, ternyata masih belum siap atau masih dalam pembelajaran, maka 

didahului oleh kelas lain yang datang duluan, tidak menunggu giliran sesuai jadwal, 

karena belum ada kebijakan dari pihak pimpinan madrasah yang harus mengikuti sesuai 

jadwal giliran per kelas. Waktu shalat berjamaah secara total pergelombang kurang lebih 

30 menit. Setelah selesai berdzikir dan berdoa semua siswa harus segera keluar dari 
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masjid untuk  diisi giliran selanjutnnya.  Jadwal yang sesunggungnya: Jam 12.00-12.30 

kelas 7, jam 12.30-13.00 kelas 8 dan jam 13.00-13.30 kelas 9. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 33/8-W/GF/ 3-06-2015 

Sumber : Drs. Solikin 

 

Hari-Tgl-Bln-Thn : Rabu-3-Juni-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 09.00 WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : ruang guru 

MTsN Model 

Trenggalek 

Tanya : Bagaimana pembelajaran 

mengenai seputar shalat 

kepada para siswa ? 

Metode : Wawancara 

Isi : Pembelajaran mengenai 

seputar shalat kepada para 

siswa 

Sifat : Terbuka 

Data: 

 Ketika peneliti ajukan pertanyaan “bagaimana pembelajaran mengenai seputar 

shalat kepada para siswa ?”, masih menurut bapak solikin selaku guru fiqih, bahwa :  

mata pelajaran fiqih mengenai bab shalat lima waktu ada di kelas 7 semester 1 selain itu 

juga menjelaskan waktu-waktu shalat lima waktu, bacaan-bacaan shalat, dan sebagainya. 

Pelajaran fiqih diadakan pada hari rabu dan jum‟at selanjutnya dikelas 7 semester 2 

pelajaran fiqih mengenai bab shalat berjamaah. Dengan materi tersebut diharapkan dapat 

membantu siswa untuk giat dalam menjalankan shalat lima waktu dengan berjamaah. 

Kegiatan pembelajaran fiqih melalui ceramah dan juga melalui praktek ibadah secara 

langsung, jadi siswa tidak hanya diterangkan saja, akan tetapi siswa harus 

mempraktekkan ibadah shalat secara baik dan benar. 

RINGKASAN DATA 

Kode : 34/9-O/SB/ 3-06-2015 

Sumber : Sekolah Hari-Tgl-Bln-Thn : Rabu-3-Juni-

2015 

Peneliti : Kristina Oktafiani Jam : 09.00 WIB 

Peresum : Kristina Oktafiani Tempat : Sekolah 

Sasaran :  Metode : Observasi 

Isi :  Sifat : Terbuka 
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Data: 

 Menurut pengamatan peneliti, pada saat pelaksanaan shalat berjamaah akan 

dimulai, peneliti masih berada di masjid, lalu peneliti melihat kelas 8 yang datang duluan 

ke masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah. Ini membuktikan yang datang duluan ya 

duluan mengerjakan shalat berjamaah bersama bapak ibu guru, tidak menunggu kelas 

yang mendapat giliran shalat berjamaah dan yang bertugas menjadi muadzin sudah siap 

melakukan tugasnya. 
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Lampiran: 4 

PROFIL MADRASAH TSANAWIYAH TAHUN 2015 

A. Latar Belakang Objek Penelitian 

 

A. IDENTITAS MADRASAH 

        

          1 NAMA MADRASAH : MTsN MODEL TRENGGALEK 

2 ALAMAT : 

BARAT TMP KARANGSOKO 

TRENGGALEK 

      KECAMATAN TRENGGALEK 

      KABUPATEN / KOTA TRENGGALEK 

3 NSM : 121135030001 

4 KODE SATKER : 424735 

5 TEL. / FAX. : (0355) 791562 

6 E-MAIL : mtsntrenggalek@yahoo.co.id 

7 TAHUN BERDIRI : 1966 

8 TAHUN PENEGERIAN : 1966 

9 TERAKREDITASI : A 

 

B. PIMPINAN MADRASAH 

        
          NO NAMA JABATAN NAMA PEJABAT NIP 

1 

KEPALA 

MADRASAH 

Drs. NASIB 

SUBANDI 196007041986031024 

2 KAUR TU HARIYADI, S.IP 196409151990021003 

3 

BENDAHARA 

PENGELUARAN 

WIWIK 

YULIANINGSIH, 

S.IP 197710102005012003 

 

 

mailto:mtsntrenggalek@yahoo.co.id
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C. LANGGANAN DAYA JASA 

        

          NO URAIAN KAPASITAS *) BIAYA PER BULAN (Rp) 

1 LISTRIK 15000 va 963,375 

2 TELEPON   259,851 

3 AIR     

4 INTERNET 100 mbps 1.457.500 

 

B. Sejarahnya berdirinya MTsN Model Trenggalek 

MTs.N Model Trenggalek dirintis pertama kali oleh : 

1. Bapak Moh. Sungeb  :   Kepala Pengairan Kabupaten Trenggalek 

2. Bapak KH. Nawawi  :  Kesra Kelutan Kab. Trenggalek 

3. Bapak Sakiyo   :  Perangkat Desa Ngantru Kec Trenggalek 

4. Bapak Dahlan   :  Pegawai Penerangan Kab. Trenggalek 

5. Bapak H. Basiron             :  Pegawai KUA Kab. Trenggalek  

   

Didirikan pada tahun 1966 dengan status Negeri dengan nama 

Pendidikan Guru Agama Negeri 4 Tahun (PGAN 4 Tahun). Surat Keputusan 

Menteri Agama Nomor 23 tahun 1966 

Tahun 1980 pembentukan Madrasah Induk Madrasah Tsanawiyah 

Negeri, sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan  

Agama Islam, Nomor Kep./E.11/73/1980. Dari MTs Filial menjadi MTsN 

Induk. 
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Selanjutnya sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen 

Agama Propinsi Jawa Timur  Nomor : Wm/I.b/2153/SK/1982. Tanggal 1 

April 1998 ditunjuk sebagai MTsN Model/ Percontohan/Unggulan. 

Adapun Tahapan Perembangan MTs.N Model Trenggalek dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tahap Perkembangan 

No Tahun Nama Madrasah Nama Kepala 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

1966 - 1971 

1971 - 1977 

1977 - 1980 

1980 - 1991 

1992 - 1999 

1999 - 2000 

2000 -  2006 

2006  - 2012 

2012 - skrg 

 

PGAN 4 Th 

PGAN 4 Th 

MTs.N Induk 

MTs.N Induk 

MTs.N Model 

MTs.N Model 

MTs.N Model 

MTsN Model 

MTsN Model 

 

Bpk. Choirul Anam 

Bpk. Mardi Siswoyo 

Bpk. Drs. Mujiono 

Bpk. Drs. Masrun, SH. 

Bpk. H. Mukadji, S.Ag 

Bpk. Drs. H. Abdul Manan 

Bpk. Drs. H. Imam Daroni, MM 

Bpk. Drs. Setyono Adji 

Bpk. Drs. Nasib Subandi 

 

1. Lokasi dan Lingkungan 

Nomor Statistik Sekolah  :  21.1.35.03.11.001 

Nomor Kode Satker  :  31. 05.25 - 01.13.683 

Nama Madrasah   :  MTs.N Model Trenggalek 

Alamat    :  Barat TMP Karangsoko Trenggalek 

        Telp. (0355) 791562 Fax 791562 

        Kode Pos 66314 

2. Status Dan Luas Tanah 

Status tanah :  Hak milik sendiri (Sertifikat) No. DA/28/SK/Hp. 80 
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          No.  60/5.30.B/35/89 

Luas Tanah seluruhnya :  14.310 M²  belum sertifikat 1400 M² 

Luas Bangunan  :   6616 M² 

Luas Lap. Olahraga :  2.147 M² 

Luas Halaman  :  2.600 M² 

Luas Halaman Kebun :  1.210 M² 

Luas lainnya  :  804 M² 

3. Jenis dan Jumlah Bangunan Gedung 

No. Tahun Anggaran Jumlah Keterangan 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

8. 

9. 

 

1981 - 1982 

1982 - 1983 

1986 - 1987 

1994 - 1995 

1995 - 1996 

1996 - 1997 

1997 - 1998 

 

1998 - 1999 

1999 - 2000 

 

3 Lokal Kelas 

3 Lokal Kelas 

3 Lokal Kelas 

2 Lokal Kelas 

3 Lokal Kelas 

6 Lokal kelas 

8 ruang asrama 

2 Lokal kelas pelatihan 

Ruang Aula lantai 2 

PSBB (Lab Bhs/IPA/Perpus) 

 

RAPBN 

RAPBN 

RAPBN 

BP.3 

OECF 

RAPBN 

ADB 

 

BEP 

BEP 

 

 

C. Visi Misi dan Tujuan Madrasah 

  1.  VISI 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Trenggalek menetapkan visi 

madrasah ISLAM, KUALITAS, POPULIS dengan indikator-indikatornya 

sebagai berikut: 
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1. Berperilaku islamiah yang ilmiah 

2. Berbudi pekerti luhur 

3. Berprestasi dalam pelajaran MIPABerprestasi dalam pelajaran 

Bahasa Arab, Bahasa Inggris 

4. Berprestasi dalam bidang olahraga 

5. Berprestasi dalam bidang kesenian 

6. Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat 

2. MISI 

1. Menerapkan syariat Islam di lingkungan madrasah 

2. Menumbuhkan budaya baca 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai 

potensi yang dimiliki 

4. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan 

indah 

5. Menerapkan manejemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

komponen madrasah dan komite madrasah 

  3. Tujuan Madrasah 

1. Pada tahun 2009 terjadi peningkatan kualitas sikap dan amaliah 

keagamaan Iislam warga madrasah daripada tahun sebelumnya 

2. Pada tahun 2010 terjadi peningkatan kualitas dan kwantitas sarana 

prasarana dan fasilitas yang mendudkung peningkatan prestasi 

akademik dan non akademik 

3. Pada tahu 2010 terjadi peningkatan nilai rata-rata Ujian Nasional dan 

Madrasah lebih satu dari standart yang ada 
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4. Pada tahun 2009 siswa yang berminat dan berbakat terhadap Bahasa 

Arab dan Bahasa Inggris mampu berpidato dan menjadi MC dalam 2 

bahas tersebut 

5. Pada tahun 2010 madrasah punya tim olahraga dan kesenian yang 

mampu mewakili Kabupaten Trenggalek dalam even yang diadakan 

Propinsi 

6. Pada tahun 2008 terjadi kepedulian warga madrasah terhadap 

kebersihan dan keindahan lingkungan madrasah 

7. Pada tahun 2010 madrasah jadi idola/pilihan siswa SD/MI untuk 

kelanjutan belajarnya. 

Kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan 

dan potensi yang ada di sekolah/madrasah. Sekolah/madrasah sebagai 

unit penyelenggara pendidikan juga harus memperhatikan 

perkembangan dan tantangan masa depan.  

Perkembangan dan tantangan itu misalnya menyangkut:  

(1) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,  

(2) globalisasi yang memungkinkan sangat cepatnya arus perubahan dan 

mobilitas antar dan lintas sektor serta tempat,  

(3) era informasi,   

(4) pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral manusia,  

(5) berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan,  

(6) dan era perdagangan bebas.  

Tantangan sekaligus peluang itu harus direspon oleh sekolah kami, sehingga 

visi sekolah diharapkan  sesuai dengan arah perkembangan tersebut. Visi tidak 

lain merupakan citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang 

diinginkan di masa datang. Namun demikian, visi sekolah harus tetap dalam 
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koridor kebijakan pendidikan nasional. Visi juga harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan  

(1) potensi yang dimiliki sekolah/madrasah,  

(2) harapan masyarakat yang dilayani sekolah/madrasah. 

Dalam merumuskan visi, pihak-pihak yang terkait (stakeholders)  

bermusyawarah, sehingga visi sekolah mewakili aspirasi berbagai kelompok 

yang terkait, sehingga seluruh kelompok yang terkait (guru, karyawan, siswa, 

orang tua, masyarakat, pemerintah) bersama-sama berperan aktif untuk 

mewujudkannya. 

Visi pada umumnya dirumuskan dengan kalimat:  

(1) filosofis,  

(2) khas,  

(3) mudah diingat.  

Model Kami memilih visi ini untuk tujuan jangka panjang, jangka menengah 

dan jangka pendek. Visi ini menjiwai warga madrasah kami untuk selalu 

mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah.    

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang: 

a. berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian 

b. sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 

c. ingin mencapai keunggulan 

d. mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah/madrasah 

e. mendorong adanya perubahan yang lebih baik 

f. mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) sekolah/madrasah 
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Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa 

kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi 

yang dirumuskan berdasarkan visi di atas.” 

Di setiap kerja komunitas pendidikan, kami selalu menumbuhkan 

disiplin sesuai aturan  bidang kerja masing-masing, saling menghormati dan 

saling percaya dan tetap menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan 

berdasarkan pelayanan prima, kerjasama, dan silaturahmi. Penjabaran misi di 

atas meliputi:  

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 

siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 

warga sekolah. 

3. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, 

sehingga dapat berkembang secara optimal. 

4. Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. 

5. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 

budaya bangsa sehingga terbangun siswa yang kompeten dan berakhlak 

mulia. 

6. Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi, dan 

bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa.  

Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang masih perlu diuraikan 

menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih detil dan lebih 

jelas. Berikut ini jabaran tujuan yang diuraikan dari visi dan misi di atas. 
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D. SARANA DAN PRASARANA di MTsN MODEL TRENGGALEK 

E.1. TANAH 

        

          

NO URAIAN 
LUAS 

(M
2
) 

*) STATUS TANAH 

SERTIFIKAT AJB HGB/P SEWA 

1 

TANAH 

SELURUHNY

A 17,174 13.510       

2 

TANAH 

UNTUK 

BANGUNAN 13,614         

3 

TANAH 

KOSONG 3.560         

 

E.2. BANGUNAN 

        
          

NO JENIS BANGUNAN BANYAKNYA 
LUAS 

BANGUNAN 

KONDISI 

BANGUNAN 

B RR RB 

1 R. KELAS 34 2232 22 8 4 

2 R. KEPALA 1 16 1     

3 R. TU 1 72 1     

4 R. GURU 1 128   1   

5 PERPUSTAKAAN 1 192 1     

6 LABORATORIUM 6 378 3 1 2 

7 AULA 1 81 1     

8 

R. SENI / R. 

KETERAMPILAN 1 81   1   

9 R. UKS 1 54 1     

10 R. OSIS 1 25 1     

11 RUMAH DINAS 2 49   2   
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12 MUSHOLA 1 200 1     

13 WC 24 86 20 4   

14 GUDANG 1 72     1 

 

E.3. KENDARAAN BERMOTOR DAN PERALATAN ELEKTRONIK 

   

        
  

NO URAIAN BANYAKNYA (UNIT) 
KONDISI 

  
B RR RB 

  

1 

KENDARAAN 

RODA 2 1 1       

3 

PC / 

KOMPUTER 48 30 10 8 
  

4 LAPTOP 3 1 1 1 
  

 

E.4. MEUBELER DAN ALAT PENYIMPANAN PERLENGKAPAN 

KANTOR 

   

        
  

NO URAIAN 
BANYAKNYA 

(UNIT) 

KONDISI 
  

B RR RB 
  

1 

MEJA 

SISWA 1034 320 357 357   

2 

KURSI 

SISWA 1034 320 357 357 
  

3 

MEJA 

GURU 32 8 14 10 
  

4 

KURSI 

GURU 32 8 14 10 
  

5 

FILING 

KABINET 5   5     

6 LEMARI 12 7 5   
  

7 BRANKAS 2     2 
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Keterangan : 

      
  

 - Untuk Kolom *) Status Tanah Diisi Nilai Luas Tanah tersebut dalam satuan M
2
 

  - Untuk Data Aset Diisi Sesuai dengan yang ada pada Aplikasi Simak BMN 

  

        
  

        
  

E. KEADAAN GURU di MTsN MODEL TRENGGALEK 

         

NO NAMA NIP 
GOL

. 

TMT 

GOL 

MATA 

PELAJAR

AN 

*) 

STATUS 

KEPEGA

WAIAN 

TAHUN 

LULUS 

SERTIFI

KASI 

K

E

T 

1 

Drs. 

Nasib 

Subandi 

1960070

4198603

1024 IV/a 

10-01-

2099 
Matematika 

PNS 

DEPAG 2010   

2 

Drs. 

Widodo 

Setyadi 

1966120

7199503

1003 IV/b 

01-10-

2010 
IPA 

(Fisika) 

PNS 

DEPAG 2008   

3 

Drs. 

Solikin 

1965020

3199303

1004 IV/b 

01-10-

2011 
Fiqih/Baha

sa Arab 

PNS 

DEPAG 2007   

4 

Suhartat

ik, 

S.Pd.I 

1955110

1198303

2002 IV/a 

01-04-

2004 
Aqidah 

PNS 

DEPAG 2009   

5 

Ahmad 

Hudan, 

S.Pd.I 

1956112

4198603

1004 IV/a 

01-04-

2006 
SKI 

PNS 

DEPAG 2009   

6 

Dra. 

Ririn 

Fatmaw

ati 

1966101

7199403

2001 IV/a 

01-04-

2006 IPA 

(Fisika) 

PNS 

DEPAG 2009   

7 

Zainal 

Arifin, 

S.Pd 

1966060

8199203

1005 IV/a 

01-04-

2008 
Penjaskes 

PNS 

DEPAG 2009   

8 

Sulastri, 

S.Pd 

1967041

6199203

2003 IV/a 

01-04-

2008 
Bhs. 

Inggris 

PNS 

DEPAG 2009   

9 Hidayah 

Tamimi, 

1968072

9199303
IV/a 

01-04-

2009 Sejarah 

PNS 

DEPAG 2009   
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S.Pd 2001 

10 

Siti Umi 

Kulsum, 

S.Pd 

1963071

8199303

2001 IV/a 

01-04-

2009 
Bhs. 

Daerah 

PNS 

DEPAG 2009   

11 

Sri 

Windiya

ti, S.Pd 

1969092

1199403

2003 IV/a 

01-04-

2008 
IPA 

(Biologi) 

PNS 

DEPAG 2009   

12 

Drs. 

Kusnadi 

1968051

6199512

1001 IV/a 

01-07-

2009 
Bhs. 

Inggris 

PNS 

DEPAG 2009   

13 

Wiwik 

Widiast

uti, S.Pd 

1970051

9199703

2002 IV/a 

01-04-

2009 
Matematika 

PNS 

DEPAG 2010   

14 

Drs. 

Rodin 

1968091

8199703

1003 IV/a 

01-04-

2010 
Bhs. 

Inggris 

PNS 

DEPAG 2009   

15 

Drs. 

Sucipto 

1964040

8199803

1002 IV/a 

01-04-

2010 
Bhs. Arab 

PNS 

DEPAG 2008   

16 

Nafisah 

Ratnawa

ti, S.Pd 

1973112

3199803

2003 IV/a 

01-10-

2009 
Bhs. 

Inggris 

PNS 

DEPAG 2008   

17 

Masrotu

n 

Choiriya

h, S.Pd 

1971101

9199803

2001 IV/a 

01-04-

2010 

IPA 

(Fisika/Ki

mia) 

PNS 

DEPAG 2009   

18 

Dra. 

Suwilin 

1967080

1199803

2001 IV/a 

01-10-

2009 
Bhs. 

Indonesia 

PNS 

DEPAG 2009   

19 

Siti 

Insiyah, 

S.Pd 

1968100

7199803

2001 IV/a 

01-10-

2009 
Bhs. 

Indonesia 

PNS 

DEPAG 2009   

20 

Agus 

Malik, 

S. Ag 

1969080

8199803

1002 IV/a 

01-04-

2010 
Bhs. Arab 

PNS 

DEPAG 2007   

21 

Masqon, 

S.Pd.I 

1958010

5199203

1002 III/d 

01-04-

2009 
Bhs. Arab 

PNS 

DEPAG 2009   

22 Siti 

Sumarm

1963062

8199203
IV/a 01-10- Matematika 

PNS 
2010   
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i, S. Ag 2001 2010 DEPAG 

23 

Sukardi, 

S.Pd 

1964010

1199403

1006 IV/a 

01-04-

2010 
PKn 

PNS 

DEPAG 2009   

24 

Joko 

Waluyo 

N, S.Pd 

1971031

2199803

1004 IV/a 

01-04-

2010 
IPA 

(Biologi) 

PNS 

DEPAG 2008   

25 

Dra. 

Emy 

Rohma

wati 

1966040

1199303

2001 IV/a 

01-10-

2011 Qur'an 

Hadits 

PNS 

DEPAG 2008   

26 

Siti 

Hanik 

Sumiati, 

S.Pd 

1970040

2199903

2004 IV/a 

01-10-

2011 

Matematika 

PNS 

DEPAG 2010   

27 

Dra. 

Misiyah 

1967070

6200003

2002 III/d 

01-04-

2010 
Ekonomi 

PNS 

DEPAG 2009   

28 

Dra. 

Sulistio

wati, 

M.MPd 

1965011

2200003

2002 III/d 

01-04-

2010 Bhs. 

Indonesia 

PNS 

DEPAG 2008   

29 

Drs. 

Agus 

Nuwi 

Basuki 

1967090

5200003

1001 III/d 

01-04-

2010 Bhs. 

Indonesia 

PNS 

DEPAG 2009   

30 

Dra. Siti 

Khuzai

mah 

1965121

0200003

2001 III/d 

01-04-

2010 
IPA 

(Biologi) 

PNS 

DEPAG 2008   

31 

Munarw

ati, S.Pd 

1975052

0200003

2001 III/d 

01-04-

2010 
IPS 

(Geografi) 

PNS 

DEPAG 2009   

32 

Danang 

Iswanto, 

S. Pd 

1974120

5200003

1003 III/d 

01-04-

2010 
IPS 

(Geografi) 

PNS 

DEPAG 2009   

33 

Dra. 

Chusnul 

Fatimah 

1968020

5200003

2001 III/d 

01-04-

2010 
Bhs. 

Indonesia 

PNS 

DEPAG 2009   

34 Dra. 

Nurul 

1965010

6199303
III/b 

01-04-

2005 Fiqih 

PNS 

DEPAG     



197 
 

Aini 

Nusrotu 

Diniyah 

2001 

35 

Yumeri 

Wulan 

Sundari, 

S.Pd 

1970081

2200501

2004 III/c 

01-10-

2011 IPS 

(Ekonomi) 

PNS 

DEPAG 2011   

36 

Sunaris, 

A.Md 

1964060

1199103

1003 III/b 

01-10-

2002 
Kesenian 

PNS 

DEPAG     

37 

Wawan 

Surisno, 

S.Pd 

1971122

9200501

1005 III/b 

01-04-

2010 
Penjaskes 

PNS 

DEPAG 2011   

38 

Sarlim, 

S.Pd 

1970080

5200501

1003 III/c 

01-10-

2011 
Bhs. 

Indonesia 

PNS 

DEPAG 2011   

39 

Dra. Siti 

Nur 

Azizah 

1969041

9200312

2002 III/c 

01-04-

2010 

Qur'an 

Hadits/Aqi

dah 

PNS 

DEPAG 2010   

40 

Siti 

Chodiya

h, S.Pd 

1966112

6200701

2016 III/a 

01-01-

2007 
IPS 

(Geografi) 

PNS 

DEPAG 2008   

41 

Nunung 

Tri 

Sulistya

rini, 

S.Pd 

1975071

3200501

2006 III/c 

01-10-

2011 
Koordinato

r BK 

PNS 

DEPAG 2011   

42 

Muji 

Hermant

o, S.Pd 

1965030

2200604

1014 III/a 

01-04-

2006 
PKn 

PNS 

DEPAG 2008   

43 

Reni 

Wiyanti, 

S.Pd 

1976071

7200501

2003 III/c 

01-10-

2011 
B.Inggris/B

.Indo 

PNS 

DEPAG 2011   

44 

Indi 

Setyani, 

S.Pd 

1977051

2200501

2003 III/c 

01-10-

2011 
BK 

PNS 

DEPAG 2010   

45 

Khoiri 

Ahmad, 

S.Pd 

1966112

6200701

1010 II/d 

01-04-

2012 
Penjaskes 

PNS 

DEPAG 2010   

46 
Sri 1969112

III/a 
01-01-

PKn 
PNS 

2010   
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Utami, 

S.Pd 

9200701

2015 

2007 DEPAG 

47 

M. Muiz 

El 

Hakim, 

S.HI 

1978081

8200604

1024 III/a 

01-04-

2006 Aqidah - 

TIK  

PNS 

DEPAG 2012   

                  

48 

Sri 

Handay

ani, 

S.Pd     

  
IPS 

(Sejarah) 

NON 

PNS     

49 

Supram

ono, 

S.Pd     

  

Matematika 

NON 

PNS     

50 

Nur 

Rohana 

W, 

S.AB 

1981040

3200710

2003 III/a 

01-10-

2009 

IPS 

(Eko/Sej)+ 

B. Daerah 

PNS 

DEPAG 2011   

51 

Nyaris 

Andrian

i, S.Pd 

1981022

6200710

2004 III/a 

01-10-

2009 
Bhs. 

Inggris 

PNS 

DEPAG 2011   

52 

Nurhida

yati, S.S 

1979070

9200710

2002 III/a 

01-10-

2009 
Fiqih/Baha

sa Arab 

PNS 

DEPAG 2011   

53 

Luluk 

Sustiani, 

S.Pd 

1981050

6200710

2003 III/a 

01-10-

2009 
Bhs. 

Inggris 

PNS 

DEPAG     

54 

Eny 

Winarti, 

SE 

1975062

8200710

2004 III/a 

01-10-

2009 

IPS 

(Ekonomi/

Mat) 

PNS 

DEPAG 2010   

55 

Ulfi 

Azizah, 

S.Ag 

1972090

3200710

2002 III/a 

01-10-

2009 
SKI/TIK 

PNS 

DEPAG 2011   

56 

Lumatu

n 

Nuroniy

ah, S.Pd 

1975030

8200901

2003 III/a 

01-01-

2009 Bahasa 

Inggris 

PNS 

DEPAG 2011   

57 

Ida 

Novrida, 

S.Pd 

1972111

4200212

2003 III/c 

01-04-

2009 
P K n 

PNS 

DEPAG 2007   
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58 

Suparmi

ati, S.Pd     

 

Matematika 

NON 

PNS     

59 

Laily 

Rochmi

ati, S.Pd     

  

Matematika 

NON 

PNS 2010   

60 

M.Trion

o Al 

Fata, 

S.Th.I 

M.Pd.I     

  Aqidah 

Akhlaq - 

TIK 

NON 

PNS     

61 

Indiyah 

Ernawat

i, S.Ag     

  

Fiqih - 

Aqidah 

Akhlaq 

NON 

PNS 2009   

62 

Kristina, 

S.Pd     

  

IPA 

(Kimia/Bio

logi) 

NON 

PNS     

63 

Endang 

Tri 

Sulistyo

rini, S. 

Si     

  IPA 

(Fisika/Biol

ogi) 

NON 

PNS     

64 

Yuni 

Asmoro

wati, 

S.Pd     

  
IPS 

(Sejarah)-

Matematik 

NON 

PNS 2010   

65 

Moh. 

Fakhrul 

Kurniaji 

M. S.Pd     

  

TIK 

NON 

PNS     

66 

Anik 

Sulistyo

wati, SE     

  

IPS 

(Ekonomi/

Mat) 

NON 

PNS     

67 

Ima 

Shoifatu

l Fuad, 

S.Pd     

  
IPA 

(Fisika) 

NON 

PNS     

68 

Drs. R. 

Hary 

Subagij

o     

  

Kesenian 

NON 

PNS     
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69 

Muh. 

Yusqi, 

S.Ag     

  

Fiqih 

NON 

PNS     

 

 DAFTAR 

NAMA 

PEGAWAI 

TU 

       

NO NAMA NIP 
GOL

. 

TMT 

GOL 

*) 

JABATAN 

STATUS 

KEPEGA

WAIAN 

KETERA

NGAN 

1 

Hariyadi

, S.IP 

 

1964091

5199002

1003  III/d 

01-10-

2010 

Kaur TU 

PNS 

DEPAG 

  

2 

Khususi

yah 

1964042

0198503

2006 III/b 

01-04-

2005 
Bendahara 

PNS 

DEPAG 

  

3 

Wiwik 

Yulianin

gsih, 

S.IP 

1977101

0200501

2003 III/b 

01-01-

2005 

PPAPB 

PNS 

DEPAG 

  

4 

Jugat 

Hernow

o       Staf TU 

NON 

PNS 

  

5 

Min 

Wahyutr

i       Staf TU 

NON 

PNS 

  

6 Yanto       Staf TU 

NON 

PNS 
  

7 

Abdul 

Rokhim       Staf TU 

NON 

PNS 
  

8 Masdar       Staf TU 

NON 

PNS 
  

9 

Nanik 

Wuland

ari, 

A.Mk       UKS 

NON 

PNS 

  

10 
Taufan 

      Satpam 
NON 
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Maulana PNS 

11 

Ahmad 

Karim       Satpam 

NON 

PNS 
  

12 

Anis 

Purwant

i, S.Pd.I       Staf TU 

NON 

PNS 

  

13 

Robby 

Taufika 

Rahma 

Wijaya       Staf TU 

NON 

PNS 

  

14 

Nanik 

Dwi 

Handay

ani, S.IP       Pustakawan 

NON 

PNS 

  

15 

Samsul 

Rihanan       Staf TU 

NON 

PNS 
  

 

F. KEADAAN SISWA di MTsN MODEL TRENGGALEK 

C. SISWA MADRASAH 

        

          
NO URAIAN 

JML 

ROMBEL 

JUMLAH SISWA SISWA MISKIN 

L P JML L P JML 

1 

KELAS 

VII 11 163 256 419 103 154 257 

2 

KELAS 

VIII 11 120 250 370 124 196 320 

3 

KELAS 

IX 11 124 195 319 151 211 362 

JUMLAH 33 407 701 1108 378 561 939 
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Lampiran : 5 

SURAT PERMOHONAN IJIN PENELITIAN 
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Lampiran: 6   

SURAT KETERANGAN PENYELENGGARAAN PENELITIAN 
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Lampiran: 7 

KEMENTERIAN AGAMA INSTITUT AGAMA 
ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU  
KEGURUAN 

 
Jl. Mayor Sujadi Timur 46 Telp. (0355) 321513, Fax. (0355) 321656 Tulungagung 66221  

Website: ftik.iain-tulungagung.ac.id E-mail: ftik_iaintagung@yahoo.co.id  

 

FORM KONSULTASI 

PEMBIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI 

NAMA   : KRISTINA OKTAFIANI 

NIM    : 3211113103 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi/Tugas Akhir : Strategi Pembinaan Kedisiplinan Siswa 

Mendirikan Shalat Berjamaah  (Studi Kasus di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri  (MTsN) Model 

Trenggalek). 

Pembimbing   : Drs. H. ALI ROHMAD, M.Ag    

    

No Tanggal Yang dikonsultasikan Tanda 

Tangan 

01 22 Maret 2015 Menyerahkan Proposal Skripsi  

02 30 Maret 2015 Menyerahkan Revisi Proposal Skripsi  

03 13 Mei 2015 Menyerahkan Bab 1, Bab 2, Bab 3, Bab 4,  

Bab 5. 

 

04 14 Mei 2015 Menyerahkan Pedoman Observasi, 

Wawancara Dokumentasi. 
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05 21 Mei 2015 Menyerahkan Revisi Bab 1, Bab 2, Bab 3.  

06 22 Mei 2015 Menyerahkan Revisi Bab 4  Ringkasan 

Data 

 

07 30 Mei 2015 Menyerahkan Revisi Bab 1, Bab 2, Bab 3.   

08 3 Juni 2015 Menyerahkan Revisi Bab 4, Bab 5, 

Ringkasan Data  

 

09 23 Juni 2015 Menyerahkan Revisi Bab  4, lampiran 

Sampul luar dalam, persetujuan, 

pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar riwayat hidup, 

kartu bimbingan, ringkasan data, surat 

pernyataan keaslian tulisan, surat izin 

penelitian, daftar rujukan. 

 

10 30 Juni 2015 Menyerahkan Revisi lampiran daftar isi, 

daftar lampiran, abstrak, kata pengantar, 

ringkasan data. 

 

11 1  Juli 2015 Menyerahkan Revisi bab 4.  

12 2 Juli 2015 Menyerahkan lampiran daftar tabel , daftar 

lampiran, daftar observasi dan 

dokumentasi, daftar wawancara,  profil 

madrasah, revisi ringkasan data. 

 

13 4 Juli 2015 Menyerahkan Revisi lampiran daftar isi, 

daftar lampiran, bagan, daftar informan, 

persembahan. 
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Lampiran: 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Kristina Oktafiani 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tempat Tanggal Lahir : Trenggalek, 1 Oktober 1992 

Nama Orang tua  : Kasmunarto dan Sudarmi 

Alamat   : Dusun Jugang RT: 10/RW: 05 Desa Melis 

Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)  

NIM    : 3211113103 

Jenjang Pendidikan Formal: 

 Taman kanak-kanak (TK) Melis, lulus tahun 1999 

 SDN Melis, lulus tahun 2005 

 SMPN 1 Gandusari, lulus tahun 2008 

 MAN Trenggalek, lulus tahun 2011 

 IAIN Tulungagung, lulus tahun 2015 

 

Pendidikan Non formal: 

 Ponpes Roudlotut Tholibien Melis, lulus tahun 2005 
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Lampiran: 9 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama : Kristina Oktafiani 

NIM : 3211113103 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)  

Perguruan 

Tinggi 
: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 

Pembimbing : Drs. H. Ali Rohmad, M.Ag 

Judul Skripsi : Strategi Pembinaan Kedisiplinan Siswa Mendirikan 

Shalat Berjamaah [Studi Kasus di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model Trenggalek] 

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi ini merupakan hasil karya 

saya sendiri, dan bukan merupakan pengambil alihan tulisan, atau pikiran orang 

lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.  

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil 

jiplakan, maka saya bersedia dikenai sanksi menurut ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dalam wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

Tulungagung, 04 Juli 2015 

Yang Membuat Pernyataaan 

 

 

 

 

Kristina Oktafiani 

NIM. 3211113103 
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Lampiran: 10 

KEMENTERIAN AGAMA INSTITUT AGAMA       
ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU 
KEGURUAN 

 
Jl. Mayor Sujadi Timur 46 Telp. (0355) 321513, Fax. (0355) 321656 Tulungagung 66221 

Website: ftik.iain-tulungagung.ac.id E-mail: ftik_iaintagung@yahoo.co.id  

 

Nomor  :  

Lamp.   :  

Hal.       : Laporan selesai Bimbingan Skripsi  

 

Yth. Ketua Jurusan H. Muh. Nurul Huda, MA 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)  

IAIN Tulungagung  

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama     : Drs. H. Ali Rohmad, M.Ag                                                                                                                  

NIP     : 19611110 199001 1 001 

Pangkat/Golongan  : Pembina Utama Muda/ 4C 

Jabatan Akademik  : Lektor Kepala 

Sebagai    : Pembimbing Skripsi  

Melaporkan bahwa penyusunan skripsi oleh mahasiswa : 

Nama    : Kristina Oktafiani 

NIM    : 3211113103 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul  :  Strategi Pembinaan Kedisiplinan Siswa Mendirikan 

Shalat Berjamaah [Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTsN) Model Trenggalek] 

Telah selesai dan siap untuk DIUJIKAN.  

 

Tulungagung, 04 Juli 2015 

Pembimbing, 

 

Drs. H. Ali Rohmad, M.Ag 

NIP.    19611110 199001 1 001                                                                                                             

 


